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Ovariektomi merupakan pengambilan ovarium yang dilakukan melalui
pembedahan. Unilateral Ovariectomy (ULO) atau pengambilan satu ovarium dapat
menyebabkan terjadinya defisiensi estrogen. Hormon estrogen mempunyai peranan
penting pada tahapan reproduksi salah satunya periode kebuntingan. Selama periode
kebuntingan estrogen berpengaruh terhadap perkembangan endometrium. Hal ini
menyebabkan blastokis mampu menempel pada dinding endometrium dan terjadi
implantasi, sehingga berpengaruh terhadap jumlah anak yang dilahirkan. Kondisi
defisiensi estrogen dapat menyebabkan blastokis tidak mampu menempel pada
dinding uterus sehingga terjadi penurunan jumlah implantasi. Sehingga perlu adanya
penanggulangan terhadap adanya defisiensi estrogen, yaitu dengan pemberian
senyawa fitoestrogen yang berasal dari tanaman kedelai hitam. Kedelai hitam
merupakan tanaman yang mengandung senyawa isoflavon berupa genistein, daidzein,
dan glycitine. Genistein merupakan senyawa yang mengandung efek estrogenik.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak kedelai hitam
(Glycine soja) pada mencit bunting setelah dilakukan ovariektomi terhadap
pertumbuhan dan reproduksi anak mencit (Mus musculus L.)

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Zoologi dan Botani Jurusan Biologi,
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Jember. Pada
penelitian ini digunakan mencit (Mus musculus L.) strain Balb/C yang dibagi menjadi
4 kelompok yaitu: kontrol negatif (mencit tanpa ULO, tanpa pemberian ekstrak
kedelai hitam), kontrol positif (mencit ULO, tanpa pemberian ekstrak kedelai hitam),
dosis 1 (mencit ULO, diberi ekstrak kedelai hitam dosis 0,31 g/ml/hari) dan dosis 2
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(mencit ULO, diberi ekstrak kedelai hitam dosis 0,63 g/ml/hari). Pemberian ekstrak
kedelai hitam dilakukan pada hari ke- 6 kebuntingan sampai hari ke-21 kebuntingan,
ekstrak kedelai hitam diberikan secara gavage. Perkawinan mencit betina dan jantan
dilakukan pada bulan ke-5 pasca ovariektomi saat malam hari. Setelah partus
dilakukan perhitungan jumlah anak, penimbangan berat badan dan pengukuran
panjang badan anak mencit dilakukan pada PND (Post Natal Day) 1, PND 7 dan
PND 14 serta pengamatan celah anogenital pada PND 10 untuk menentukan jumlah
anak betina dan jantan. Sedangkan penimbangan berat ovarium dan testis dilakukan
pada PND 14. Data penelitian dianalisis menggunakan SPSS versi 15.0 uji one way
ANOVA dengan taraf kepercayaan 95% selanjutnya dianalisis menggunakan Duncan
Multiple Range Te st (DMRT).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak kedelai hitam selama
hari ke-6 sampai ke-21 kebuntingan dengan dosis 0,31 g/ml/hari menyebabkan
peningkatan rata-rata berat testis anak mencit dengan nilai 0,015 g. Sedangkan pada
dosis 0,63 g/ml/hari dapat meningkatkan rata-rata jumlah anak betina dengan nilai
5,33; rata-rata berat ovarium anak dengan nilai 0,007 g; serta rata-rata berat badan
dan panjang badan anak mencit dari induk mencit yang diovariektomi unilateral.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak kedelai hitam selama
hari ke-6 sampai ke-21 kebuntingan menunjukkan bahwa pada dosis 0,31 g/ml/hari
mengalami peningkatan rata-rata berat testis anak mencit sedangkan pada dosis 0,63
g/ml/hari meningkatkan rata-rata jumlah anak betina, berat ovarium anak serta berat

dan panjang badan anak mencit.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Ovariektomi merupakan pengambilan ovarium yang dilakukan melalui

pembedahan (Suhargo, 2005). Ovariektomi dapat dibedakan menjadi dua yaitu
Unilateral Ovariectomy (pengambilan satu ovarium) dan Bilateral Ovariectomy
(pengambilan dua ovarium). Unilateral Ovariectomy atau pengambilan satu ovarium
dapat menyebabkan terjadinya defisiensi estrogen (Alagwu dan Nneli, 2005).
Hormon estrogen mempunyai peranan penting pada tahapan reproduksi meliputi
pematangan folikel, fertilisasi, implantasi embrio dan perkembangan embrio selama
kebuntingan (Roselli dan Dubey, 2006).

Kebuntingan merupakan periode dari fertilisasi sampai partus atau kelahiran
individu dan selama periode kebuntingan terjadi peningkatan kadar estrogen yang
dihasilkan oleh ovarium dan plasenta (Schock, 2015; Berkane et al., 2017). Estrogen
berpengaruh terhadap pertumbuhan endometrium dengan merangsang proliferasi
kelenjar endometrium sehingga terjadi implantasi, serta berpengaruh terhadap jumlah
anak yang dilahirkan (Mourik et al., 2009). Estrogen juga berperan dalam
pertumbuhan dan perkembangan fetus selama embriogenesis dan organogenesis,
melalui ikatan dengan reseptor estrogen yang terdapat pada sel-sel fetus sehingga
mengaktifkan proliferasi (Kaludjerovic et al., 2012).

Kondisi defisiensi estrogen dapat menyebabkan blastokis tidak mampu
menempel pada dinding uterus sehingga implantasi tidak dapat terjadi (Ganong,
2003). Menurut Helmy et al. (2015) bahwa Ovariectomy menyebabkan penurunan
hormon estrogen yang mengakibatkan terhambatnya proliferasi kelenjar endometrium
uterus. Berdasarkan Bhattacharya (2013), disebutkan bahwa perlakuan berupa
unilateral ovariectomy menyebabkan penurunan rata-rata jumlah implantasi pada
mencit.

Upaya yang dapat dilakukan untuk menanggulangi defisiensi estrogen adalah

dengan penambahan fitoestrogen. Fitoestrogen memiliki tiga senyawa utama yaitu
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isoflavon, lignin dan coumestans (Murkies et al., 1998). Isoflavon mempunyai
afinitas tinggi dalam mengikat reseptor estrogen (Attia et al., 2014). Genistein
merupakan salah satu senyawa isoflavon yang mempunyai potensi estrogenik paling
tinggi, pada kelompok biji-bijian senyawa ini ditemukan dengan konsentrasi paling
tinggi pada kedelai hitam (Baldridge et al., 2009). Senyawa ini dapat berikatan
dengan reseptor estrogen, sehingga mempunyai peran yang sama dengan hormon
estrogen dan dapat berperan sebagai estrogen eksogen (Whitten dan Patisaul, 2001;
Jones et al., 2014)

Menurut Lestari (2017) menyebutkan bahwa pemberian ekstrak kedelai hitam
dosis 0,31 g/ml/hari dapat meningkatkan jumlah implantasi pada mencit pasca
ovariektomi unilateral. Berdasarkan Putra (2009) pemberian tepung kedelai kuning
dengan dosis 5 mg/kgbb pada usia kebuntingan 14 hari meningkatkan berat badan
anak tikus. Selain itu, menurut Tiffarent (2012) menyebutkan bahwa pemberian
ekstrak kedelai kuning dosis 4,72 g/kgbb selama awal kebuntingan pada hari ke-2
sampai ke-11 dan akhir kebuntingan pada hari ke-12 sampai partus dapat
meningkatkan berat ovarium anak tikus.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai
efek pemberian ekstrak kedelai hitam (Glycine soja) pada mencit ovariektomi kondisi

bunting terhadap organ reproduksi dan pertumbuhan anak mencit.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah pemberian ekstrak

kedelai hitam (Glycine soja) pada mencit (Mus musculus L.) ovariektomi unilateral
kondisi bunting terhadap organ reproduksi dan pertumbuhan anak mencit.
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1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek pemberian ekstrak

kedelai hitam (Glycine soja) pada mencit (Mus musculus L.) ovariektomi unilateral

kondisi bunting terhadap organ reproduksi dan pertumbuhan anak mencit.

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini meliputi:

- mencit yang digunakan pada penelitian ini adalah Strain Balb/C
- dilakukan ovariektomi unilateral (ULO)

- masa defisiensi estrogen selama 5 bulan.

1.5 Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi ilmiah pada bidang

reproduksi hewan tentang pemanfaatan kedelai hitam sebagai sumber fitoestrogen
untuk meningkatkan kinerja reproduksi dan pertumbuhan anak khususnya pada

mencit.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Peran Estrogen Pada Tahapan Reproduksi dan Pertumbuhan Anak Mencit
Reproduksi merupakan proses perkembangbiakan pada individu. Organ

reproduksi pada mencit betina berfungsi optimal setelah pubertas, yang ditandai
dengan ovulasi (Prawirohardjo, 2010). Ovum yang telah diovulasikan menuju ke tuba
fallopi untuk fertilisasi membentuk zigot, kemudian zigot mengalami pembelahan
mitosis membentuk morula dan berdiferensiasi membentuk blastokis, blastokis akan
menuju ke dinding endometrium untuk melakukan implantasi (Wang dan Dey, 2006).

Proses implantasi dipengaruhi oleh estrogen yang berperan pada proliferasi
dinding endometrium uterus, penebalan dinding endometrium uterus akan
mendukung blastokis untuk implantasi (Wang et al., 2005). Menurut Agustini et al.
(2007) pemberian ekstrak etanol biji klabet dosis 120mg/200gbb yang mengandung
fitoestrogen selama prepubertal dapat meningkatkan ketebalan diameter uterus dan
tebal endometrium pada tikus. Lebih lanjut dikatakan oleh Faradina (2018),
pemberian ekstrak buah kurma yang mengandung fitoestrogen dengan dosis
60,7mg/bb dapat meningkatkan ketebalan endometrium mencit. Defisiensi estrogen
menyebabkan miometrium mengalam atropi, sehingga blastokis tidak mampu
menempel pada dinding endometrium dan tidak terjadi implantasi (Ganong, 2003).
Menurut Lestari (2017) disebutkan bahwa pemberian ekstrak kedelai hitam dosis
0,31 g/ml/hari dapat meningkatkan jumlah implantasi pada mencit pasca ovariektomi
unilateral.

Tahap perkembangan selanjutnya adalah organogenesis. Tahap ini
dipengaruhi oleh estrogen dengan mengaktivasi proses proliferasi perkembangan
jaringan dan organ reproduksi, sehingga mengakibatkan peningkatan berat badan
anak (Bondesson et al., 2015). Menurut Garvita (2005), pemberian ekstrak kedelai
kuning dosis 100mg/200gbb selama hari ke-5, 10, dan 15 kebuntingan dapat

meningkatkan berat badan anak tikus.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Selain itu, estrogen pada tahap organogenesis juga berpengaruh terhadap
diferensiasi seksual dan organ reproduksi (Kallivretaki dan Segner, 2008).
Diferensiasi seksual diawali dengan pembentukan gonad yang dipengaruhi oleh
adanya kromosom vyang terbentuk saat fertilisasi. Gonad mulai berdiferensiasi
menjadi testis dibawah pengaruh SRY, apabila tidak terdapat gen SRY maka gonad
akan berdiferensiasi membentuk ovarium. Selanjutnya testis mensekresikan
Mullerian Inhibiting Factor dan Testosteron. MIF berfungsi mendegenerasi duktus
Mulleri, sedangkan Testosteron mampu mendorong perkembangan genitalia eksterna
jantan serta mengubah duktus Wolfii menjadi saluran reproduksi jantan (Guyton,
1994). Adanya estrogen menyebabkan terhambatnya perkembangan testis sehingga
mengambat sekresi hormon maskulinisasi yang disekresikan oleh testis. Tanpa
adanya hormon MIF dan Testosteron yang disekresikan testis jantan akan terbentuk
saluran reproduksi dan genitalia eksterna betina (Fritz dan Speroff, 2011).

Jenis kelamin mencit jantan dan betina dapat diamati melalui pengamatan
celah anogenital. Celah anogenital yang lebih pendek (1-4mm) merupakan ciri mencit
betina. Sedangkan mencit jantan mempunyai celah anogenital yang lebih panjang
(>5mm) (Hrapkiewicz dan Medina, 1998). Perbandingan celah anogenital mencit
betina dan jantan ditunjukkan pada Gambar 2.1

prepuce
urethral opening

scrotal sac

vulva anus

(a) mencit betina (b) mencit jantan

Gambar 2.1 Perbandingan celah anogenital mencit betina dan jantan (Sumber: Hrapkiewicz
dan Medina, 1998)
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Menurut Casanova et al. (1999) pemberian estrogen eksogen pada tikus
selama periode kebuntingan menyebabkan celah anogenital pendek. Celah anogenital
pendek merupakan ciri dari seksual betina (Baskin, 2000). Pemberian estrogen
eksogen selama kebuntingan dapat mempengaruhi pembentukan genitalia eksterna
(Casanova et al., 1999). Hal ini disebabkan karena adanya peran dari 5 a-reduktase
dalam menghambat terbentuknya fenotip betina, adanya estrogen eksogen akan
menghambat aktivitas 5 a-reduktase sehingga terbentuk fenotip betina pada fetus
(Akmal, 2017). 5 a-reduktase berperan dalam mengkonversi testosterone menjadi
DHT (Dihydrotestosterone), DHT merupakan hormon yang sangat berpengaruh
terhadap pembentukan fenotip jantan (Marchetti dan Barth, 2013). Pengaruh estrogen
terhadap organ reproduksi, menurut Akiyama et al. (1987) adanya kompleks reseptor
estrogen dan genistein mampu menonaktifkan aktivitas protein tirosin kinase. Protein
tirosin kinase dapat menghambat proliferasi sel pada pertumbuhan dan perkembangan
testis jantan (Kim et al., 1998; Nguyen, 2017). Menurut Cyntia (2015) pemberian
ekstrak etanol purwoceng yang mengandung fitoestrogen dosis 25 mg/ml per 300 gbb
selama hari ke-13 sampai ke-21 kebuntingan mampu menurunkan berat testis anak
tikus.

Peran estrogen dalam organ reproduksi betina terjadi melalui mekanisme
pengikatan estrogen dengan reseptor p-estrogen yang dapat mengaktivasi dan
menginduksi proliferasi sel-sel ovarium sehingga massa sel ovarium meningkat dan
menyebabkan penambahan berat ovarium anak (Suttner et al., 2005). Menurut
Tiffarent (2012) pemberian ekstrak kedelai kuning dosis 4,72 g/kgbb selama awal
kebuntingan pada hari ke-2 sampai ke-11 dan akhir kebuntingan pada hari ke-12
sampai partus dapat meningkatkan berat ovarium anak tikus. Menurut Setyaningtijas
et al. (2016) disebutkan bahwa pemberian ekstrak etanol purwoceng yang
mengandung fitoestrogen dengan dosis 83,33 mg/kgbb hari ke-13 sampai ke-21
kebuntingan meningkatkan berat ovarium dan berat badan anak tikus.

Menurut Schenker dan Forkheim (1998) tahap perkembangan embrio mencit

mulai hari ke-1 kebuntingan hingga partus ditunjukkan pada Tabel 2.1
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Tabel 2.1 Tahap perkembangan embrio mencit mulai hari ke-1 kebuntingan hingga

partus
Waktu (Hari) Tahap Perkembangan Fetus
kebuntingan
1 Stadium pembelahan sel di dalam oviduk
2 Terbentuk morula 16 sel
3 Embrio masuk ke dalam uterus dan membentuk
blastula
4-6 Blastomer terimplantasi dan terjadi gastrulasi
6-16 Organogenesis
16-20 Perkembangan fetus
20-21 Kelahiran

Setelah partus, anak mencit mengalami perkembangan secara bertahap, hal ini
dipengaruhi oleh estrogen. Estrogen dapat merangsang proliferasi sel-sel pada anak
yang mengandung reseptor estrogen, dengan cara berikatan dengan reseptor estrogen
yang terdapat pada sel-sel anak. Selanjutnya adanya ikatan tersebut mengaktifkan
factor parakrin berupa GF (Growth Factor) salah satunya EGF (Epidermal growth
Factor) sebagai sinyal yang menginduksi proliferasi sel (Kusmana et al., 2007). Hal
ini menyebabkan terjadinya pertumbuhan pada anak mencit. Pada PND (Post Natal
Day) 4 mulai tumbuh rambut pada badan dan pada hari ke 5 seluruh badan sudah
tertutupi rambut pendek. Pada PND 7-8 gigi seri atas muncul dan gigi seri bawah
muncul setelahnya. PND 10 telinga anak mencit mulai membuka dan sudah dapat
berjalan cepat. Pada PND 12 mata mulai membuka dan anak-anak mencit sudah aktif
lari, selanjutya PND 13-14 anak mencit selain minum air susu induk mulai belajar
memakan makanan padat (pellet). Umur PND 16 anak sudah dapat disapih, tetapi
penyapihan sebaiknya dilakukan umur PND 21 (Marbawati dan Ikawati, 2009).
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2.2 Potensi Kedelai Hitam Sebagai Sumber Senyawa Fitoestrogen Terhadap
Reproduksi
Kedelai hitam merupakan tanaman asli daerah tropis yang memiliki

kandungan gizi yang cukup tinggi yaitu protein 43,55%, karbohidrat 34,8%, dan
lemak 12,72%, kedelai hitam mengandung senyawa fitoestrogen, yaitu senyawa yang
bersifat estrogenik (Lumbantobing et al., 2013). Fitoestrogen memiki tiga senyawa
utama, yaitu isoflavon, lignan, dan coumestans (Rishi, 2002).

Senyawa fitoestrogen yang mempunyai afinitas tinggi terhadap reseptor
estrogen adalah isoflavon (Attia et al., 2014). Isoflavon dapat ditemukan pada kedelai
atau tanaman polong-polongan. Kadar isoflavon paling tinggi terdapat pada kedelai
hitam dibandingkan dengan jenis kedelai lain seperti koro hitam dan koro kratok
(Sulistianiet al., 2014). Komponen yang terkandung dalam isoflavon kedelai hitam
adalah genistein 56,9%, daidzein 40,5% dan glycitein 2,6% (Nakamura et al., 2001).
Struktur kimia isoflavon kedelai dapat dilihat pada Gambar 2.2

Daidzein Genistein
HO\U
\EJ{Q OH 0 O
Glycitein
HO._ 7 8.0
l 2
4
H,CO”6 3
5 4
e “SOH
5

Gambar 2.2 Struktur kimia daidzein, genistein dan glycytein (Sumber: Nakamura et al.,
2001)

Genistein merupakan senyawa utama dalam isoflavon kedelai hitam, senyawa
tersebut mempunyai sifat estrogenik yang dapat berikatan dengan reseptor estrogen
sehingga mampu berperan seperti hormon estrogen endogen (Mazur et al., 1998).

Ada dua tipe reseptor dalam tubuh yaitu reseptor a-estrogen dan reseptor -estrogen.
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B-estrogen memiliki afinitas pengikatan isoflavon yang lebih tinggi dibandingkan
dengan o-estrogen (Mishra et al., 2011). Pengikatan fitoestrogen terhadap organ
target diawali dengan difusi fitoestrogen kedalam sitoplasma sel organ target,
kemudian akan berikatan dengan reseptor estrogen membentuk ikatan ERE (Element
Reseptor Estrogen). Selanjutnya ERE masuk kedalam nukleus dan menginisiasi
transkripsi, dilanjutkan dengan translasi sampai menghasilkan protein yang
berdampak pada proliferation dan sexual differention (Marquez et al., 2012).
Mekanisme pengikatan fitoestrogen terhadap organ target ditunjukkan pada Gambar
2.3

Phytoestrogen

Estrogen r"‘u.,,
) receptors c
r.) )7.08
. Oy

NUCLEUS

llpromoter

Transcr 1pt1011

7
=2, Translation

%""“"% s
Ty e ﬁﬂm

Cell response
-Proliferation
-Sexual differentiation

Gambar 2.3 Mekanisme pengikatan fitoestrogen pada organ target (Sumber: Marquez et al.,
2012)

Beberapa penelitian mengenai potensi kedelai hitam sebagai sumber
fitoestrogen terhadap reproduksi telah dilakukan. Menurut Ulfa (2017) disebutkan
bahwa pemberian ekstrak kedelai hitam dengan dosis 0,42 g/ml/hari dapat

meningkatkan jumlah kelenjar endometrium, tebal endometrium, dan tebal
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miometrium pada mencit ovariektomi unilateral. Berdasarkan Lestari (2017)
menyebutkan bahwa pemberian ekstrak kedelai hitam dengan dosis 0,31 g/ml/hari

selama 10 hari dapat meningkatkan jumlah implantasi mencit ovariektomi unilateral.

2.3 Hipotesis
Pemberian ekstrak kedelai hitam dapat meningkatkan jumlah anak mencit

betina dan jantan yang dilahirkan, berat ovarium atau testis anak mencit, serta berat
badan dan panjang badan anak mencit.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan April 2019 di
Laboratorium Zoologi Jurusan Biologi Fakultas Matematikan dan Ilmu Pengetahuan
Alam Universitas Jember.

3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi kandang mencit berukuran
34 x 25 x12 cm (bak plastik dan penutup dari ram kawat besi), botol minum mencit,
jarum sonde lambung berujung tumpul (20 gauge 5 cm), timbangan ohaus, timbangan
digital, meteran, penggaris, rotary evaporator, saringan tepung 60 mesh, baki
stainless steel, beaker glass (1000 ml, 600 ml, 200 ml), gelas ukur 100 ml, corong
plastik kecil, pipet tetes, spatula, cawan porselen 75 cc, oven, sendok, eskavator, spuit
injection (Terumo Syringe 1 cc/ml) 0,45 x 13 mm, silet, klem arteri, jarum sutura

nomor 2, hecting set, silet.

3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan meliputi mencit (Mus musculus L.) betina strain
Balb/C umur 60 hari yang diperoleh dari PUSVETMA, sekam padi, serbuk gergaji
kayu, aquades, pakan pellet (BR1) produksi PT. Chareon Pokphand Indonesia
Animal Feedmill Co. Ltd Jakarta, ketamine 10% (Pantex-Holland B.V), xyla (Pantex-
Holland B.V), benang silk nomor 3 (One med), benang cat gut nomor 3 (One med),
betadine (Povidone lodine) 10%, Alkohol 70% (Mediss), antibiotik (Levofloxacin),
cairan NaCl 0,9%, kasa steril (One med), kedelai hitam yang didapatkan dari Balai
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Penelitian Kacang-kacangan dan Biji-bijian Malang, aquades, parasetamol dan kertas

millimeter berukuran 1 mm?

3.3 Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan

Acak Lengkap (RAL) Factorial Posttest Only Control Group Design dengan 4
perlakuan dan 3 kali ulangan. Variabel bebas pada penelitian ini adalah dosis
perlakuan. Variabel terikatnya adalah jumlah anak mencit (betina dan jantan), berat
dan panjang badan anak mencit serta berat organ ovarium dan testis. Objek penelitian
ini menggunakan 12 ekor mencit betina (Mus musculus L.) strain Balb/C umur 60

hari dengan berat rata-rata 25 gram
Berikut pembagian kelompok uji dari penelitian ini :

Kelompok 1 : Kontrol negatif (mencit tanpa ovariektomi, tanpa pemberian ekstrak

kedelai hitam)

Kelompok 2 : Kontrol positif (mencit ovariektomi (ULO), tanpa pemberian ekstrak
kedelai hitam)

Kelompok 3 : Mencit ovariektomi (ULO), dengan pemberian ekstrak kedelai hitam
dosis 0,31 gram/ml setiap hari, mulai hari ke-6 sampai hari ke-21

kebuntingan

Kelompok 4 : Mencit ovariektomi (ULO), dengan pemberian ekstrak kedelai hitam
dosis 0,63 gram/ml setiap hari, mulai hari ke-6 sampai hari ke-21

kebuntingan
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Alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1

13

Hewan uji berjumlah 12 yang di bagi kedalam 4 kelompok

Vi

Mencit di ULO

!

Masa defisiensi estrogen 5 bulan

Mencit betina dan jantan dikawinkan pada bulan ke-5 pasca ovariektomi

K-: K+: D1: D2:
Kontrol Negatif Kontrol Positif Diberi ekstrak Diberi ekstrak kedelai
(Mencit tanpa (tanpa ekstrak kedelai hitam dosis | hitam dosis 0,63 gram/ml
ULO dan tanpa kedelai hitam) 0,31 gram/ml setiap | setiap hari, mulai hari ke-
ekstrak kedelai nags MuliEAEERS 6 sampai hari ke-21
hitam) sampai hari ke-21

kebuntingan

kebuntingan

e Setelah partus, dilakukan perhitungan jumlah anak
e  Pengukuran celah anogenital pada PND 10

e penimbangan berat badan dan pengukuran panjang badan anak mencit pada PND 1,
PND 7 dan PND 14

e Penimbangan berat organ ovarium dan testis anak mencit pada PND 14

Analisis data

Gambar 3.1 Alur penelitian
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Linimasa pemberian ekstrak kedelai hitam pada mencit selama penelitian
ditunjukkan pada Gambar 3.2

Pemberian ekstrak
kedelai hitam dimulai
hari ke-6 sampai hari

Bulan ke-5 .
Perlakuan ULO ke-21 kebuntingan
dan tanpa ULO A
]
Sebelum kawin Periode Kebuntingan Periode Laktasi
Perkawinan mencit Partus

jantan &betina

Gambar 3.2 Linimasa pemberian ekstrak kedelai hitam pada mencit selama penelitian

3.4 Tahapan Penelitian
3.4.1 Persiapan Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan adalah 12 ekor mencit betina umur 60 hari dengan
berat 25 gram yang diperoleh dari Pusat Veteriner Farma Surabaya (Pusvetma)
dipelihara dan diadaptasikan pada kandang terbuat dari plastik dan penutup ram
kawat berukuran 34 cm x 25 cm x 12 cm diberi alas sekam dan serbuk gergaji kayu.

Mencit diberi pakan pellet (BR1) dan diberi minum aquades secara ad libitum.

3.4.2 Preparasi Mencit Unilateral Ovariectomy (ULO)

Mencit dianasthesi dengan ketamine 10% dan xyla dengan perbandingan 1:1
sebanyak 0,05 ml per mencit secara intramuskular. Selanjutnya mencit diletakkan
terlentang diatas papan bedah dan dihilangkan rambut bagian medial perut. Mencit
diinsisi pada daerah abdomen (Musculus obliquus abdominis eksternus 1,5 cm dan
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Musculus obliquus abdominis internus 1 cm). Selanjutnya salah satu ovarium
dipotong dan organ reproduksi kembali direposisi, dilakukan penutupan luka pada
bagian Musculus obliquus abdominis eksternus menggunakan cat gut dan Musculus
obliquus abdominis internus menggunakan benang silk. Perawatan luka dengan
diinjeksi antibiotik Levofloxacin 0,05 ml dan pemberian paracetamol selama 1

minggu yang dicampurkan dalam air minum (Strom et al., 2012).

3.4.3 Preparasi Ekstrak Kedelai Hitam

Kedelai hitam ditumbuk kemudian ditimbang berat basahnya, selanjutnya
dioven dalam suhu 60°C selama 3 hari. Selanjutnya digrinder dan diayak dengan
ayakan 60 mesh. Setelah terbentuk tepung kedelai hitam dimaserasi dalam alkohol
70% dengan perbandingan 1:4 (200g tepung kedelai hitam : 800 ml alkohol 70%).
Maserasi dilakuka selama 2x24 jam untuk memisahkan supernatan dan pellet.
Langkah berikutnya yaitu supernatant disaring untuk mendapatkan filtrat,
dimasukkan ke dalam rotary evaporator dengan suhu 90°C hingga diperoleh filtrat
murni. Proses terakhir adalah diletakkan pada waterbath selama 8 jam untuk
menghasilkan ekstrak kedelai hitam dengan hasil konstan yang diharapkan ekstrak
tersebut tidak mengandung air dan dalam bentuk pasta (Hastuti, 2015).

3.4.4 Perkawinan Mencit Jantan dan Betina

Mencit jantan dan betina virgin (rasio kawin 1:3) dimasukkan ke dalam satu
kandang. Perkawinan dilakukan pada bulan ke-5 pasca ovariektomi. Proses
perkawinan biasanya terjadi malam hari. Keberhasilan perkawinan dilihat melalui
apusan vagina yang ditandai dengan adanya spermatozoa pada vagina dan dianggap

sebagai kebuntingan hari ke-0 (Ochiogu et al., 2009).

3.4.5 Perlakuan Hewan Uji
Perlakuan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan memberikan

ekstrak kedelai hitam yang diberikan secara oral (metode gavage) menggunakan
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jarum sonde. Dosis perlakuan ditentukan berdasarkan penelitian sebelumnya yaitu
dosis harian mencit ovariektomi yang diberi tepung tempe kedelai 0,42 g/35 BB
dalam bentuk pasta (Safrida, 2008). Pemberian tepung kedelai hitam dimulai hari ke-
6 sampai hari ke-21 kebuntingan secara oral sesuai dosis yang di tentukan. Pemberian
ekstrak kedelai hitam dengan cara mencampurkan takaran pasta dengan aquades 1 mi
sesuai dengan dosis yang ditentukan yaitu 0,31 g/ml/hari dan 0,63 g/ml/hari
(Lampiran A).

3.4.6 Pengamatan pertumbuhan dan organ reproduksi anak mencit

Pengamatan pertumbuhan anak mencit dilakukan setelah partus, melalui
penimbangan berat badan anak dan pengukuran panjang badan anak dilakukan pada
PND (Post Natal Day) 1, PND 7 dan PND 14 dari setiap kelompok perlakuan.
Penimbangan dilakukan dengan menggunakan neraca Ohaus dengan ketelitian 0,1 g.
Pengukuran panjang badan dilakukan dengan menggunakan meteran dengan
ketelitian 0,5 mm dan kertas millimeter berukuran 1 mm? yang diukur mulai dari
ujung hidung sampai ujung ruas tulang belakang (Novelli et al., 2007).

Pengamatan organ reproduksi anak dilakukan dengan perhitungan jumlah
anak jantan dan betina serta penimbangan berat ovarium dan testis. Penentuan jantan
dan betina dilakukan dengan pengamatan celah anogenital pada PND 10 pada semua
kelompok perlakuan. Celah anogenital yang lebih panjang merupakan ciri mencit
jantan. Sedangkan mencit betina mempunyai celah anogenital yang lebih pendek
(Hrapkiewicz dan Medina, 1998). Penimbangan berat organ ovarium dan testis
dilakukan pada PND 14 setelah anak mencit dianestasi menggunakan kloroform
kemudian dilakukan pembedahan pada bagian abdomen dan diambil organ ovarium
dan testis. Sebelum ditimbang organ dibersihkan dahulu dari lemak. Penimbangan

dilakukan dengan timbangan digital.

3.4.7 Parameter Penelitian

Parameter penelitian yang diamati pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
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- Jumlah anak betina dan jantan yang dilahirkan
- Berat badan dan panjang badan anak mencit

- Berat organ ovarium dan testis anak mencit

3.4.8 Analisis Data

Data berupa jumlah anak betina dan jantan yang dilahirkan, berat ovarium dan
testis, berat badan dan panjang badan anak yang diperoleh dari hasil penelitian,
dianalisis dan dibandingkan dengan menggunakan SPSS versi 15.0 uji one way
ANOVA dengan taraf kepercayaan 95% nilai sig. a = 0,05. Selanjutnya, untuk
mengetahui beda nyata antar kelompok uji dilakukan analisis Duncan Multiple Range
Test (DMRT) (Steel and Torrie, 1993).
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, pemberian ekstrak kedelai hitam dengan dosis

0,31 g/ml/hari menyebabkan peningkatan berat testis anak mencit. Sedangkan
pemberian ekstrak kedelai hitam dengan dosis 0,63 g/ml/hari dapat meningkatkan
jumlah anak betina, berat ovarium anak serta berat badan dan panjang badan anak

mencit dari induk mencit yang diovariektomi unilateral.

5.2 Saran
Penelitian lebih lanjut dilakukan pengamatan sampai anak betina dan jantan

telah mencapai kematangan seksual untuk mengetahui efek jangka panjang dari

fitoestrogen.
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LAMPIRAN

A. Penentuan Dosis Ekstrak Tepung Kedelai Hitam

- Penentuan dosis dihitung berdasarkan penelitian Safrida (2008), yaitu 10
gram berat kering (BK) / 100 gram berat badan (BB) tikus.

- Konversi pasta dari berat kering tempe kedelai.
Berat kering tempe : Berat Pasta
2034,8 gram : 175,6 gram

1 gram : 0,086 gram

10 gram BK/100 gram BB tikus
10 gram BK/100 gram BB = 0,1 gram BK/ gram tikus
- Rata-rata BB tikus = 200 gram
0,1 x 200 = 20 gram BK/200 gram BB mencit
- Konvers 200 gram tikus 20 gram BB mencit = 0,14.
20x 0,14 = 2,8 gram
- Dikonversi ke pasta.
2,8 x 0,086 = 0,24 gram pasta/ 20 gram BB mencit
0,24/20 = 0,012 gram pasta/ gram BB mencit
- Rata-rata BB mencit perlakuan = 35 gram
0,012 x 35 =0,42 gram

0,018 x 35 = 0,63 gram (Ulfa, 2016).
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B. Hasil Uji Statistik One Way Anova Pengaruh Ekstrak Kedelai Hitam

terhadap Jumlah Anak Mencit Dari Induk Mencit Ovariektomi

Tests of Normality

42

Kolmoqorov—Smimova Shapiro-Wilk
Perlakuan Statistic df Sig. Statistic df Sig.
JumlahAnakPascaPartus  Kontrol Negatif ,175 3 1,000 3 1,000
Kontrol Positif ,385 3 , 750 3 ,000
Dosis 1 ,253 3 ,964 3 ,637
Dosis 2 ,385 3 ,750 3 ,000
a. Lilliefors Significance Correction
Descriptives
JumlahAnakPascaPartus
95% Confidence Interval for
Mean
N Mean Std. Deviation | Std. Error | Lower Bound | Upper Bound [ Minimum [ Maximum
Kontrol Negatif 3 10,00 1,000 577 7,52 12,48 9 11
Kontrol Positif 3 7,33 1,155 ,667 4,46 10,20 6 8
Dosis 1 3 8,33 1,528 ,882 4,54 12,13 7 10
Dosis 2 3 6,33 577 ,333 4,90 7,77 6 o
Total 12 8,00 1,706 ,492 6,92 9,08 6 11
Test of Homogeneity of Variances
JumlahAnakPascaPartus
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
,988 3 8 ,446
ANOVA
JumlahAnakPascaPartus
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 22,000 3 7,333 5,867 ,020
Within Groups 10,000 8 1,250
Total 32,000 11
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JumlahAnakPascaPartus

Duncan®

Subset for alpha = .05
Perlakuan N 1 2
Dosis 2 3 6,33
Kontrol Positif 3 7,33
Dosis 1 3 8,33 8,33
Kontrol Negatif 3 10,00
Sig. ,069 ,105

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.

. Hasil Uji Statistik One Way Anova Pengaruh Ekstrak Kedelai Hitam
terhadap Jumlah Anak Betina dan Jantan Mencit Dari Induk Mencit

Ovariektomi

Jumlah Anak Betina

Tests of Normality

43

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Perlakuan Statistic df Sig. Statistic df Sig.
JumlahAnakBetina  kontrol negatif .175 3 1.000 3 1.000

kontrol positif .385 3 .750 3 .000

dosis 1 .253 3 .964 3 .637

dosis 2 .385 3 .750 3 .000

a. Lilliefors Significance Correction
Descriptives
JumlahAnakBetina
95% Confidence Interval for
Mean
N Mean Std. Deviation | Std. Error | Lower Bound [ Upper Bound | Minimum Maximum

kontrol negatif 3 5.00 1.000 577 2.52 7.48 4 6
kontrol positif 3 2.33 ik 155 .667 -54 5.20 1 3
dosis 1 3 3.33 1.528 .882 -.46 7.13 2 5
dosis 2 3 5.33 577 .333 3.90 6.77 5 6
Total 12 4.00 1.595 461 2.99 5.01 1 6
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Test of Homogeneity of Variances

JumlahAnakBetina

44

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
.988 3 8 446
ANOVA
JumlahAnakBetina
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 18.000 3 6.000 4.800 .034
Within Groups 10.000 8 1.250
Total 28.000 11
JumlahAnakBetina
Duncan?®
Subset for alpha = .05
Perlakuan N 1 2
kontrol positif 3 2.33
dosis 1 3 3.33 3.33
kontrol negatif 3 5.00
dosis 2 3 5.33
Sig. .305 .069
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
Jumlah Anak Jantan
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk
Perlakuan Statistic df Sig. Statistic df Sig.
JumlahAnakJantan kontrol negatif .175 3 1.000 3 1.000
kontrol positif .253 3 .964 3 .637
dosis 1 .253 3 .964 3 .637
dosis 2 175 3 1.000 3 1.000

a. Lilliefors Significance Correction
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Descriptives
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JumlahAnakJantan
95% Confidence Interval for
Mean

N Mean Std. Deviation | Std. Error | Lower Bound | Upper Bound | Minimum Maximum
kontrol negatif 3 2.00 1.000 577 -.48 4.48 1 3
kontrol positif 3 4.67 1.528 .882 .87 8.46 3 6
dosis 1 3 2.67 1.528 .882 -1.13 6.46 1 4
dosis 2 3 1.00 1.000 577 -1.48 3.48 0 2
Total 12 2.58 1.782 514 1.45 3.72 0 6

Test of Homogeneity of Variances
JumlahAnakJantan
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
.485 3 8 .702
ANOVA
JumlahAnakJantan
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 21.583 3 7.194 4.317 .044
Within Groups 13.333 8 1.667
Total 34917 11

JumlahAnakJantan

Duncan®

Subset for alpha = .05
Perlakuan N 1 2
dosis 2 3 1.00
kontrol negatif 3 2.00
dosis 1 3 2.67 2.67
kontrol positif 3 4.67
Sig. .168 .094

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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D. Hasil Uji Statistik One Way Anova Pengaruh Ekstrak Kedelai Hitam
terhadap Berat Ovarium Anak Mencit Dari Induk Mencit Ovariektomi

Tests of Normality

46

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Perlakuan Statistic df Sig. Statistic df Sig.
BeratOvariumAnak Kontrol Negatif ,175 3 1,000 3 1,000
Kontrol Positif ,204 3 ,993 3 ,843
Dosis 1 ,314 3 ,893 3 ,363
Dosis 2 ,204 3 ,993 3 ,843
a. Lilliefors Significance Correction
Descriptives
BeratOvariumAnak
95% Confidence Interval for
Mean
N Mean Std. Deviation | Std. Error | Lower Bound [ Upper Bound | Minimum | Maximum
Kontrol Negatif 3 ,01300 ,001000 ,000577 ,01052 ,01548 ,012 ,014
Kontrol Positif 3 ,00667 ,003512 ,002028 -,00206 ,01539 ,003 ,010
Dosis 1 3 ,00700 ,002646 ,001528 ,00043 ,01357 ,005 ,010
Dosis 2 3 ,00733 ,003512 ,002028 -,00139 ,01606 ,004 ,011
Total 12 ,00850 ,003656 ,001055 ,00618 ,01082 ,003 ,014
Test of Homogeneity of Variances
BeratOvariumAnak
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
1,052 3 8 421
ANOVA
BeratOvariumAnak
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups ,000 3 ,000 3,333 ,077
Within Groups ,000 8 ,000
Total ,000 11
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BeratOvariumAnak

Duncan®

Subset for alpha = .05
Perlakuan N 1 2
Kontrol Positif 3 ,00667
Dosis 1 3 ,00700
Dosis 2 3 ,00733
Kontrol Negatif 3 ,01300
Sig. ,791 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.

. Hasil Uji Statistik One Way Anova Pengaruh Ekstrak Kedelai Hitam
terhadap Berat Testis Anak Mencit Dari Induk Mencit Ovariektomi

Tests of Normality

47

Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk
Perlakuan Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
PeningkatanB  Kontrol
eratTestis Negatif £14 : D < J68
Kontrol Positif | .175 3 1.000 3 1.000
Dosis 1 276 3 .942 3 .537
Dosis 2 .328 3 871 3 .298
Lilliefors Significance Correction
Descriptives
PeningkatanBeratTestis
95% Confidence Interval for
Mean
N Mean Std. Deviation | Std. Error | Lower Bound | Upper Bound | Minimum Maximum
Kontrol Negatif 3 .03100 .002646 .001528 .02443 .03757 .028 .033
Kontrol Positif 3 .01900 .004000 | .002309 .00906 .02894 .015 .023
Dosis 1 3 .01500 .003606 .002082 .00604 .02396 .011 .018
Dosis 2 3 .01433 .003215 .001856 .00635 .02232 .012 .018
Total 12 .01983 .007566 .002184 .01503 .02464 .011 .033
Test of Homogeneity of Variances
PeningkatanBeratT estis
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
.118 3 8 .947
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ANOVA
PeningkatanBeratT estis
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .001 3 .000 15.453 .001
Within Groups .000 8 .000
Total .001 11

PeningkatanBeratTestis

Duncan®

Subset for alpha = .05
Perlakuan N 1 2
Dosis 2 3 .01433
Dosis 1 3 .01500
Kontrol Positif 3 .01900
Kontrol Negatif 3 .03100
Sig. .146 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

F. Hasil Uji Statistik One Way Anova Pengaruh Ekstrak Kedelai Hitam
terhadap Berat Badan Anak Mencit Dari Induk Mencit Ovariektomi

PND 1

Tests of Normality

Kolmoqorov-Smirnoval Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.

BeratBadanPND1 Kontrol Negatif 279 3 ,939 3 ,525

Kontrol Positif 327 3 ,873 3 ,303
Dosis 1 ,341 3 ,846 3 ,230
Dosis 2 ,201 3 ,994 3 ,856

a. Lilliefors Significance Correction
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Descriptives

BeratBadanPND1
95% Confidence Interval for
Mean
N Mean Std. Deviation | Std. Error | Lower Bound | Upper Bound | Minimum Maximum
Kontrol Negatif 3 1,5933 ,12897 ,07446 1,2730 1,9137 1,45 1,70
Kontrol Positif 3 1,3875 ,18199 ,10507 ,9354 1,8396 1,18 1,52
Dosis 1 3 1,4542 ,23917 ,13808 ,8600 2,0483 1,18 1,62
Dosis 2 3 1,4690 ,01153 ,00666 1,4404 1,4976 1,46 1,48
Total 12 1,4760 ,15970 ,04610 1,3745 1,5775 1,18 1,70
Test of Homogeneity of Variances
BeratBadanPND1
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
4,601 3 8 ,037
ANOVA
BeratBadanPND1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups ,066 3 ,022 ,826 ,515
Within Groups 214 8 ,027
Total ,281 11
BeratBadanPND1
Duncan®
Subset
for alpha
= .05
Kelompok N 1
Kontrol Positif 3 1,3875
Dosis 1 3 1,4542
Dosis 2 3 1,4690
Kontrol Negatif 3 1,5933
Sig. ,185

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.

PND 7
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Tests of Normality

KoImoqorov—Smirnova Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
BeratBadanPND7 Kontrol Negatif ,210 3 ,991 3 ,819
Kontrol Positif ,176 3 1,000 3 ,979
Dosis 1 ,316 3 ,890 3 ,355
Dosis 2 217 3 ,988 3 , 791
a. Lilliefors Significance Correction
Descriptives
BeratBadanPND7
95% Confidence Interval for
Mean
N Mean Std. Deviation | Std. Error | Lower Bound | Upper Bound [ Minimum | Maximum
Kontrol Negatif 3 3,9567 ,51733 ,29868 2,6715 5,2418 3,47 4,50
Kontrol Positif 8 3,3575 ,19376 ,11187 2,8762 3,8388 3,16 3,55
Dosis 1 3 3,7567 ,27025 ,15603 3,0853 4,4280 3,45 3,96
Dosis 2 3 3,9123 ,51810 ,29912 2,6253 5,1994 3,43 4,46
Total 12 3,7458 ,42239 ,12193 3,4774 4,0142 3,16 4,50
Test of Homogeneity of Variances
BeratBadanPND7
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
1,022 3 8 ,432
ANOVA
BeratBadanPND7
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups ,669 3 ,223 1,380 317
Within Groups 1,293 8 ,162
Total 1,963 11
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BeratBadanPND7

Duncan®

Subset

for alpha

=.05
Kelompok N 1
Kontrol Positif 3 3,3575
Dosis 1 3 3,7567
Dosis 2 3 3,9123
Kontrol Negatif 3 3,9567
Sig. , 125

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.

PND 14

Tests of Normality

Kolmoqorov—Smimova Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
BeratBadanPND14 Kontrol Negatif ,385 3 ,750 3 ,000
Kontrol Positif ,368 3 , 790 3 ,092
Dosis 1 ,385 3 , 750 3 ,000
Dosis 2 ,369 3 , 788 3 ,087
a. Lilliefors Significance Correction
Descriptives
BeratBadanPND14
95% Confidence Interval for
Mean
N Mean Std. Deviation | Std. Error | Lower Bound | Upper Bound | Minimum_| Maximum
Kontrol Negatif 3 7,4667 1,24130 ,71667 4,3831 10,5502 6,75 8,90
Kontrol Positif 3 5,1900 ,20809 ,12014 4,6731 5,7069 4,95 5,32
Dosis 1 3 6,1500 ,77942 ,45000 4,2138 8,0862 5,25 6,60
Dosis 2 3 6,8433 ,55194 ,31866 5,4722 8,2144 6,50 7,48
Total 12 6,4125 1,11083 ,32067 5,7067 7,1183 4,95 8,90

Test of Homogeneity of Variances

BeratBadanPND14
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
4,805 3 8 ,034
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ANOVA

BeratBadanPND14

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 8,581 3 2,860 4,583 ,038
Within Groups 4,993 8 ,624
Total 13,573 11

BeratBadanPND14
Duncan®
Subset for alpha = .05

Kelompok N 1 2
Kontrol Positif 3 5,1900
Dosis 1 3 6,1500 6,1500
Dosis 2 3 6,8433
Kontrol Negatif 3 7,4667
Sig. ,175 ,086

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.

G. Hasil Uji Statistik One Way Anova Pengaruh Ekstrak Kedelai Hitam
terhadap Panjang Badan Anak Mencit dari Induk Mencit Ovariektomi

PND 1

Tests of Normality

KoImoqorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PanjangBadanPND1 1 ,260 3 ,958 3 ,608

2 ,368 3 , 790 3 ,091

3 ,298 3 ,915 3 ,436

4 ,205 3 ,993 3 ,840

a. Lilliefors Significance Correction
Descriptives
PanjangBadanPND1
95% Confidence Interval for
Mean
N Mean Std. Deviation | Std. Error | Lower Bound | Upper Bound [ Minimum | Maximum

1 3 30,8267 2,23699 1,29153 25,2697 36,3837 28,90 33,28
2 3 28,6917 1,30775 , 75503 25,4430 31,9403 27,88 30,20
3 3 28,8600 1,45812 ,84184 25,2378 32,4822 27,71 30,50
4 3 29,1100 ,51682 ,29838 27,8262 30,3938 28,57 29,60
Total 12 29,3721 1,56508 ,45180 28,3777 30,3665 27,71 33,28
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Test of Homogeneity of Variances

PanjangBadanPND1

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
2,062 3 8 ,184
ANOVA
PanjangBadanPND1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 8,729 3 2,910 1,278 ,346
Within Groups 18,215 8 2,277
Total 26,944 11
PanjangBadanPND1
Duncan®
Subset
for alpha
= .05
Kelompok N 1
2 3 28,6917
3 3 28,8600
4 3 29,1100
1 3 30,8267
Sig. ,142
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.
PND 7
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov’ Shapiro-Wilk

Kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PanjangBadanPND7  Kontrol Negatif ,285 3 ,932 3 ,497

Kontrol Positif ,268 & ,950 3 ,571

Dosis 1 ,286 3 ,931 3 ,492

Dosis 2 ,300 3 ,913 3 ,430

a. Lilliefors Significance Correction
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Descriptives

PanjangBadanPND7

95% Confidence Interval for
Mean
N Mean Std. Deviation | Std. Error | Lower Bound | Upper Bound | Minimum Maximum
Kontrol Negatif 3 | 434167 1,94186 | 1,12114 38,5928 48,2405 4125 45,00
Kontrol Positif 3| 387333 55132 131831 37,3638 40,1029 38,13 39,20
Dosis 1 3| 415267 64779 ,37400 39,9175 43,1359 41,00 4225
Dosis 2 3| 416233 ,15695 ,09062 41,2334 42,0132 4150 41,80
Total 12 | 413250 1,97029 56877 40,0731 425769 38,13 45,00
Test of Homogeneity of Variances
PanjangBadanPND7
Levene
Statistic dfl di2 Sig.
5,157 3 8 ,028
ANOVA
PanjangBadanPND7
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 33,664 3 11,221 9,933 ,005
Within Groups 9,038 8 1,130
Total 42,703 11
PanjangBadanPND7
Duncan®
Subset for alpha = .05
Kelompok N 1 2
Kontrol Positif 3 38,7333
Dosis 1 3 41,5267
Dosis 2 3 41,6233
Kontrol Negatif 3 43,4167
Sig. 1,000 ,070

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.

PND 14
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Tests of Normality

55

KoImoqorov-Smirnova Shapiro-Wilk

perlakuan Statistic df Sig. Statistic df Sig.
panjangbadananak 1 ,259 3 ,959 3 ,611
PND14 2 1320 3 ,884 3 ,335

3 ,345 8 ,839 3 ,210

4 ,213 3 ,990 3 ,806

a. Lilliefors Significance Correction
Descriptives
panjangbadananakPND 14
95% Confidence Interval for
Mean
Mean Std. Deviation | Std. Error | Lower Bound | Upper Bound | Minimum Maximum
1 3 51,0467 8,16863 4,71616 30,7547 71,3387 44,00 60,00
2 3 46,2700 1,11700 ,64490 43,4952 49,0448 45,00 47,10
3 3 48,5667 1,36504 , 78811 45,1757 51,9576 47,00 49,50
4 3 49,1000 ,85440 ,49329 46,9776 51,2224 48,30 50,00
Total 12 48,7458 3,99862 1,15430 46,2052 51,2864 44,00 60,00
Test of Homogeneity of Variances
panjangbadananakPND14
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
5,738 3 8 ,022
ANOVA
panjangbadananakPND14
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 34,743 3 11,581 ,656 ,601
Within Groups 141,135 8 17,642
Total 175,878 11
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panjangbadananakPND14

Duncan®

Subset

for alpha

= .05
perlakuan N 1
kontrol positif 3 46,2700
dosis 1 3 48,5667
dosis 2 3 49,1000
kontrol negatif 3 51,0467
Sig. ,226

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.
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